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BAB II  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

 

A. Letak Geografis Dan Demografis Kelurahan Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka  

Menurut UU No.32 tahun 2004 yang dimaksud dengan Desa adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah, berwenang 

untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarat setempat, berdasarkan 

asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam system pemerintahan 

Nasiional yang berada di kabupaten atau kota. Sebagaimana dimaksud dalam 

UUD 1945, landasan pemikiran dalam pengaturan mengenai desa adalah 

keaneka ragaman, partisipasi, otonomi asli, demokratis, dan pemberdayaan 

masyarakat.
15

  

Desa merupakan suatu kumpulan masyarakat yang terdiri dari 

beberapa adat istiadat dan suku, dan dalam desa terdapat suatu peraturan desa 

yang ditetapkan oleh kepala desa.  

Sungai Piring terletak diwilayah Kecamatan Batang Tuaka Kabupaten 

Indragiri Hilir dengan batas-batas sebagai berikut :  

1. Sebelah Utara berbatasan dengan  : Tasik Raya  

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan  : Kecamatan Kuala Indragiri 

3. Sebelah timur berbatasan dengan  : Gemilang  

4. Sebelah barat berbatasan dengan  : Sungai Dusun  
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Letak Kelurahan Sungai Piring berdampingan dengan Desa Sungai 

Dusun yang wilayahnya sangat strategis dan disamping sarana informasi 

cukup tersedia seperti TV, telephone seluler juga didukung transfortasi yang 

relative lancar untuk memasarkan hasil usaha.  

Gambar II.I  

Peta Kelurahan Sungai Piring  

 

 

Sumber: Kantor Lurah Sungai Piring  

Data statistik terakhir menunjukkan jumlah kepala keluarga 835 orang, 

dengan jumlah penduduk 3.350 orang yang terbesar di 21 Rukun Tetangga 

(RT), 5 RW, di wilayah 7 parit (anak sungai). Usia kerja dari umur 15-45 

tahun sebanyak 3.257 orang yang terdiri dari laki-laki 1.674 dan perempuan 

1.676 orang.   
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Tabel II.1 

Luas Wilayah Kelurahan Sungai Piring 

 

No Area Tanah Luas 

1 Kebun Kelapa 1000 ha 

2 Kebun Kelapa Sawit 1030 ha 

3 Kebun Buah-buahan 246 ha 

4 Lahan Lain-lain 800 ha 

Jumlah 3076 ha 

Sumber : Data Kantor Lurah Sungai Piring 2016 

Kelurahan ini memiliki luas wilayah 3076 Ha . Hampir seluruhnya 

memiliki potensi pengembangan usaha pertanian dan perkebunan seperti 

sawah pasang surut, tegalan ( lahan pasang surut yang dikeringkan ), dan lain 

sebagainya salah satunya yaitu usaha tungku gerabah dengan memanfaatkan 

tanah liat yang ada di Kelurahan Sungai Piring ini.  

Berdasarkan Angroekosistem, jenis tanah disisi sungai Indragiri 

sampai ke pedalaman selatan ( 0-1,5 KM ) memiliki jenis tanah alluvial, terus 

keselatan antara ( 1,5-3 KM ) memiliki jenis tanah sulfat masam dan sisanya 

berjenis tanah bergambut dengan ketebalan ( 0,30-1,5 M ).  

Lahan dipengaruhi oleh air pasang dengan ketinggian pasang optimal 

0,6 M dari permukaan tanah dan pasang tertinggi bulanan terjadi tanggal 1-16 

sedangkan pasang terendah terjadi tanggal 8 dan 23 bulan miladiah ( bulan 

Arab ). Untuk pasang tertinggi tahunan terjadi sekitar bulan Desamber-Januari 

dan pasang terendah pada bulan Juni-Juli, keasaman tanah ph 4,5-5,7, curah 

hujan rata-rata 1.540 mm/tahun dan 110 hari hujan/tahun dengan suhu         

23-250 C. 
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Mata pencarian penduduk pada umumnya bertani hasil kopra, 

disamping usaha utama tersebut juga melakukan usaha pembuatan tungku 

gerabah, berternak dan penangkap ikan.  

 

B. Pendidikan  

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan 

perorangan, keluarga maupun kehidupan masyarakat bahkan berbangsa dan 

bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa dan Negara dapat ditentukan oleh 

majunya pendidikan dan bangsa maupun negara itu sendiri. Masyarakat 

Kelurahan Sungai Piring pada umumnya pandai tulis baca. Namun demikian 

masyarakat Kelurahan Sungai Piring secara formal ada yang hanya tamat 

Sekolah Dasar ( SD ) da nada juga yang sampai perguruan tinggi.  

Taraf pendidikan masyarakat di Kelurahan Sungai Piring masih 

relative rendah hal ini terbukti bahwa pendidikan mereka rata-rata hanya 

ditingkat SMP, hal ini disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

menuntut ilmu pengetahuan. Untuk mengetahui secara rinci tentang tingkat 

pendidikan penduduk Kelurahan Sungai Piring dapat dilihat pada tabel II.2 

berikut: 

Tabel II.2  

Tingkat pendidikan Masyarakat Kelurahan Sungai Piring 

No Tingkat Pendidikan Jumlah  Persentase (%) 

1 Tidak Tamat SD 52 3,34% 

2 SD 358 23,02% 

3 SMP 670 43,08% 

4 SMA 450 28,93% 

5 SARJANA  25 1,6% 

Jumlah  1555 100% 

Sumber : Data Kantor Lurah Sungai Piring 
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Dari tabel II.2 di atas dapat di lihat bahwa di Kelurahan Sungai Piring 

secara umum tingkat pendidikannya masih  tergolong rendah dimana 

kebanyakan dari penduduknya adalah tamatan SMP dengan jumlah 670 orang 

dengan persentasi 43,08%. Bahkan ada yang tidak tamat SD dengan jumlah 52 

orang dengan persentasi 3,34%.  

Pendidikan sebagai perioritas utama dari pembangunan berkembang 

baik di Kelurahan Sunagai Piring. Pendidikan perlu ditunjang oleh prasarana 

yang memadai pada umumnya, adapun sarana pendidikan yang ada di 

Kelurahan Sungai Piring adalah TK, SD, SMP, SMA. Jumlah pendidikan 

tersebut dapat dilihat pada tabel II.3 berikut: 

Tabel II.3  

Fasilitas Pendidikan di Kelurahan Sungai Piring  

 

No Jenis sarana pendidikan Jumlah  Persetasi (%) 

1 TK 1 2,0% 

2 SD 2 4,0% 

3 SMP 1 2,0% 

4 SMA 1 2,0% 

Jumlah  5 100% 

Sumber : Data Kantor Lurah Sungai Piring 

 

Dari tabel II.3 di atas dapat dilihat bahwa sarana pendidikan yang ada 

di kelurahan Sungai Piring masih kurang memadai dengan jumlah 5 unit 

sarana pendidikan. Jumlah sarana tersebut yaitu SD dengan jumlah 2 unit 

bangunan dengan persentasi 4,0% sedangkan untuk TK, SMP, dan SMA 

masing-masing 1 unit bangunan dengan persentasi 2,0%.  
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C. Social Keagamaan  

Secara keseluruhan masyarakat Kelurahan Sungai Piring merupakan 

pemeluk agama islam. Sarana ibadah terdiri dari masjid dan musholla. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel II.4 berikut : 

Tabel II.4  

Sarana Ibadah Kelurahan Sungai Piring  

 

No Jenis sarana ibadah Jumlah  Persentasi (%) 

1 Masjid  2 6,7% 

2 Musholla  1 3,3% 

Jumlah  3 100% 

Sumber : Data Kantor Lurah Sungai Piring 

 

Dari tabel II.4 di atas dapat dilihat bahwa sarana ibadah sudah 

memadai dengan jumlah 3 unit bangunan sarana ibadah. Jumlah masjid ada 2 

unit bangunan dengan persentasi 6,7% dan musholla ada 1 unit bangunan 

dengan persentasi 3,3%.  

Apabila dilihat dari ketaatan mereka dalam menjalankan ajaran agama, 

maka mereka dapat dikatakan sebagai masyarakat yang taat menjalankan 

ibadah. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kegiatan keagamaan yang mereka 

lakukan di masjid maupun musholla ataupun rumah warga yang ada di 

Kelurahan Sungai Piring, yaitu : 

1. Yasinan  

2. Shalawatan/marhabanan bersama  

3. Pengajian al-qur’an  
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D. Social Ekonomi  

Tabel II.5  

Mata Pencarian Penduduk Kelurahan  

Sungai Piring  

 

No  Jenis mata pencarian  Jumlah  Peersentase (%) 

1 Petani  400 55,55% 

2 Buruh  125 17,36% 

3 PNS 35 4,86% 

4 Pedagang  12 1,66% 

5 TNI/POLRI 15 2,08% 

6 Pengrajin  20 2,77% 

7 Tidak bekerja  113 15,69% 

Jumlah  720 100% 

Sumber : Data Kantor Lurah Sungai Piring 

Dari tabel II.5 di atas dapat di lihat bahwa mata pencarian Kelurahan 

Sungai Piring pada umumnya adalah bekerja sebagai petani dari 6 jenis mata 

pencarian yang lainnya yaitu dengan jumlah 400 orang dengan persentase 

55,55%, sebagai buruh yaitu 125 orang dengan persentase 17,36%, sebagai 

PNS ( Pegawai Negri Sipil ) ada 35 orang dengan  persentase 4,86% , sebagai 

pedagang ada 12 orang dengan  persentase 1,66%,  sebagai TNI/POLRI  ada 

15 orang dengan  persentase 2,08%, %, sebagai pengrajin  ada 20 orang 

dengan  persentase 2,77%, sebagai tidak bekerja  ada 113 orang dengan  

persentase 15,69%.  

 

E. Sosial Budaya dan Adat Istiadat 

Adat istiadat merupakan salah satu dari ciri setiap masyarakat 

dimanapun dia berada. Diantara satu daerah dengan daerah lainnya memiliki 

adat yang berbeda pula, hal ini dipengaruhi oleh keadaan alam semesta dan 

lingkungan tempat tinggal mereka dan cara mereka bergaul. Menurut bahasa 



 19 

adat berarti aturan, perbuatan dan sebagainya, disamping sebagai sesuatu yang 

lazim dituruti atau dilakukan sejak zaman dahulu.
16

. dari uraian diatas 

memberi pemahaman bahwa adat istiadat dijadikan sebagai perundang-

undangan. Demikian urgensinya masalah adat, sehingga banyak pantangan-

pantangan yang diterapkan bagi pelanggarnya.  

Penduduk Kelurahan Sungai piring mayoritas penduduknya adalah 

suku banjar sebagai suku asli masyarakat tersebut. Namun di Kelurahan 

Sungai Piring terdapat juga suku lain seperti suku minang, jawa, dan bugis. 

Namun hal itu tidak menjadi perpecahan bagi masyarakat Kelurahan Sungai 

Piring, karena pada umumnya adat yang dibawa oleh masyrakat pendatang 

tidak jauh berbeda, sehingga mereka tidak membedakan antara satu suku 

dengan yang lain.  

 

F. Perkembangan Tungku Gerabah di Kelurahan Sungai Piring  

Pada awalnya di Kelurahan sungai piring ini kaya akan sumber daya 

alamnya. Terutama tanah liat dan sekam padi, hasil dari bercocok tanam. Hal 

ini dimanfaatkan oleh pengrajin gerabah untuk membuat kesenian dapur 

seperti tungku gerabah (Anglo). Akan tetapi dengan seiringnya waktu, sumber 

daya alam ini semakin berkurang dan bahkan menjadi langka. Hal ini 

dikarenakan banyaknya masyarakat yang memanfaatkan tanah untuk 

membangun pemukiman warga.  Sehingga membuat para petani tidak bisa 

bercocok tanam lagi yang secara otomatis sekam pun tidak dapat diolah. 
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Kelangkaan ini mengakibatkan pengrajin tungku gerabah tidak bisa 

memproduksi tungku gerabah seperti biasanya. Yang mana biasanya tungku 

gerabah banyak dijual dipasar Kelurahan Sungai Piring, akan tetapi sekarang 

produksi tungku gerabah dilakukan sesuai pemesanan warga. Dan harga 

tungku gerabah tetap sama setiap tahunnya, hanya saja kualitas dari 

pembuatan tungku gerabah ini menurun setiap tahunnya dikarenakan 

kelangkaan bahan baku pembuatan tungku gerabah yang semakin sulit untuk 

didapatkan terutama sekam.  

Dari hasil wawancara peneliti dengan seorang pengrajin tungku 

gerabah yang beralamat di jalan Air Hitam Kelurahan Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka yaitu dengan ibu Jumilah yang mengatakan bahwa “ 

Untuk mendapatkan sekam, kami harus memesan dulu di pengilangan padi. 

Yang mana biasanya pengrajin membeli sekam 1kg dengan harga Rp. 20.000 

dan sekarang bisa mencapai Rp.30.000 per kilo. Dan untuk membuat tungku 

gerabah kami membutuhkan 10 Kg sekam untuk pembuatan tungku gerabah 

ukuran kecil, 20 Kg untuk ukuran sedang, dan 40 Kg untuk ukuran yang besar. 

Dan untuk mendapatkan tanah liat yang baik, biasanya kami mengambil 

dilahan-lahan pertanian warga dengan kedalaman tanah 50 sentimeter “.  

Dari hasil wawancara peneliti dengan seorang pengrajin tungku 

gerabah yang beralamat di jalan Telaga Bone Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka yaitu dengan bapak Ahmadi yang mengatakan bahwa “ Karena 

kelangkaan ini juga membuat kami para pengrajin tungku gerabah terpaksa 

harus mengurangi takaran bahan baku (tanah liat dan sekam) pembuatan 
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tungku gerabah. Yang mana seharusnya takaran bahan baku tanah liat dan 

sekam bakar untuk tungku gerabah ukuran sedang  itu 20 kg dikurangi 

menjadi 15 kg. Sehingga mengakibatkan tungku gerabah mudah retak dan 

tidak tahan lama. Hal ini mengakibatkan kurangnya kepercayaan masyarakat 

terhadap produksi tungku gerabah. Masyarakat menginginkan tungku gerabah 

itu bisa tahan lama tanpa dikurangi takaran bahan baku dan harganya yang 

dinaikkan. Akan tetapi hal itu sulit untuk kami lakukan karena bahan baku 

utama pembuatan tungku gerabah sulit untuk didapatkan”.  

 Penyebab terjadinya kelangkaan pada bahan baku produksi tungku 

gerabah ini disebabkan oleh : 

a) Karena cepatnya pertumbuhan penduduk  

Pertumbuhan penduduk yang lebih cepat dibandingkan 

pertumbuhan produksi barang dan jasa akan menyeabkan kesenjangan 

antara kebutuhan dibandingkan persediaan barang dan jasa. Oleh karena 

itu banyaknya penduduk yang membangunan rumah membuat para petani 

tidak bisa bercocok tanam lagi karena tidak adanya lahan kosong, dan 

membuat para pengrajin tidak bisa mendapatkan sekam padi dan tanah liat 

murni sebagai bahan baku utama pembuatan tungku gerabah.  

b) Sifat keserakahan manusia.   

Sumber daya alam yang ada cukup untuk kebutuhan setiap orang, 

tetapi tidak cukup untuk kerakusan setiap orang. Itulah mengapa manusia 

dapat dibilang tak ada puasnya dalam memenuhi setiap keinginannya. Hal 
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ini terjadi juga pada penduduk Kelurahan Sungai Piring yang berlomba-

lomba membangun rumah yang besar sehingga mengakibatkan tidak 

adanya lahan kosong bagi para petani dan pengrajin gerabah untuk 

bercocok tanam dan membuat tungku gerabah. sehingga membuat 

penghasilan petani dan pengrajin gerabah menurun. Terutama bagi 

pengrajin gerabah yang tidak bisa mendapatkan sekam padi dan tanah liat 

murni.  

Karena kelangkaan ini menyebabkan perekonomian masyarakat 

pengrajin tungku gerabah menurun setiap tahunnya.  

 


